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ABSTRAK

Fengobatan sendin adalah tindakan vang dilakukan oleh masvarakat atan ibe rumah
angga dalam mengebati keluhan  sakit vang  dirasakan tanpa resep dokter,
Herdasarkan ohservasi awal bahwa masib rendahnya pemantantian sarana kesehatan
dan tingginya angka tindakan pengobatan sendiri di Desa Talang Lindung Kecamatan
eliling Danau Kerinel Kabupaten Kerinei tahun 2009, Tujuan penelitian ini uniuk
mengetahui faktor-fakior yang berhubungan dengan tindakan pengobatan sendiri di
Desa Talang Lindung Keeamatan  keliling danaun Kerinei Kahupaten Kerinci. Jenis
penelitian ini adalab penelitian Crosy Secrional Stuchy, Populasi dadi penelitian ini
wlalah ibu rumah tanges vang keluarsanya mengalami keluban sakit satn bulan
terakhir, dan didapatkan 53 orang sampel diperoleh secara Aeeidental S, Diata
Jambil dengan menggunakan kuisioner dengan  wawancara tempimpin tentang
indakan pengobatan sendini. staws pekerjaan, tingkat pendidikan, jarak. sumber
mformasi, tingkat pengetahuan dan sikap,  Pengumpulan data pada penelitian ini
dilakukan tanggal % februari sampai dengan 21 februari 2009, Analisis data
menggunakan analisis wnivariat vang disajikan dalam abel distribusi frekuensi
=edangkan daty bivariat menggunakan tabel silang dengan wjii Chi Sguare. Dari hasil
penelitian didapatkan ¥3.0% melakukan pengobatan sendin. Hasil uii statististik
menunjukkan terdapat hubungan yang bermakna antara tingkal pendidikan dengan
sengobatan sendirt (p < 005} sedangkan variabel  status pekerjaan, jamk, sumber
aformasi. tingkat pengetabuan dan sikap tidak terdapat hubungan dengan tindakan
pengobatan sendiri (p > 0.03). Perlu diadakan penyuluhan oleh tenaga keschatan
tentang tindakan pengobatan sendiri vang rasional, bebas dan aman serta golangan
2pa saja vang boleh digunakan masyarakat dalam melakukan tindakan pengabatan
sendiri.

sata kunel  Penpobatan sendirl. ibu rumah tangpa

sepustakaan @ 24 (1993 -2008)



BAHR 1

PENDAHULUAN

A, Latar Belakang

Dalam rangka mencapai Indonesia sehat 2000, schapai visi pembanounan
Keschatan. Penerapan paradigma baru pembangunan kesehatan haru, vaito
paradigma sehal merupaken upayva wntk lebih mesingkatkan kesehatan bangsa
vang bersilat proaklil Dalam mewojudkan visi. ditetapkan misi pembangunan
besehotan (Mubarak, 20051,

Pembangunan  keschatan  dibidang  obat antara lain bertujusn uniuk
rreenjamin tersedianyvas obal dengan jenis dan jumlab vang tepar sesuni kebutuhan
dengan mutu yang tegjamin dan ferschar  secam merata dan teramor, schingea
mudah diperoleh pada tempat dan wakiu vang tepat (Depkes R 1999). Konsumsi
masvarakat terhadap produk-produk tersebul lerus semakin meningkat, seiring
dengan perubahan  gava  hidup  masvarakat JLife Swde)  ermasuk pola
Lonsumsinya, Sementara e pengetahuan masyarakat masih belum memadai
untuk dapat memilih dan menggunakan produk tersebul secara tepat dan benar
{ Depkes, 200175,

Penelitian  vang dilakukan oleh Djamal (1997) pada 6  propinsi,
mengungkapkan bahwa pengobatan sendiri dilakukan oleh 25, 3% penduduk vang
sakit, jenis obat terbanyvak vang digunakan oleh masyarakal dalam penzobatan
sendiri adalah artipiresik (321 %) Aaviiesit (90%), dan ailionk (7.5%).

dimana dapat diketahui pengebatan sendiri vang tidak sesuail dengan aturan selain
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dapal membshayakan Keschatan juga eradi pemborosan wakio dan hiava, karena
harus melanjutkan upava pencarian penpohatan,

Obat telah menjadi bagian vang tidak terpisahkan dari kehidupan manusia
dan  menjadi  harapan  kesembuhan  sescorang dalam upava pengobanan.
Perkembangan dunia farmasi vang semakin pesat dengan diproduksinya berbagai
jenis  dan merk obat  dan makin maraknva promosi abat, memberi pengaruh
masvarakar vaitu berupa peningkatan pengetahuan masvarakat entang obat dan
kegunagnnya. selain pengaruh negatit berupa penggunaan obat vang tidak sesuai
dengan aturan baik dalam indikasi , dosis. eara. dan lama pemakaian,

kemampuan masyarakal untuk mengobati sendiri gejala penvakit dan
melakukan pemelihaman kesehatan perlu ditingkatkan dalam rangka mencapai
Indonesia sehat 20100, Selain itu dalam undang-undang no 23 tahun 1992 1entang
kesehatan dinyvatakan kesehatan merupakan kewajiban dan fanggung jawab sctiap
penduduk (Depkes, 1995y Pengobatan sendirt vang  dimaksud disini adalkah
menggunakan obat hebas dan bebas terbatas bukan obat Keras (Supardi. 20402,

lika penggunaan ohat dalam wpava pengobatan sendini ini tidak sesua
dengan aturan maka  selain dapat membahayakan  kesehatan juga terjadi
pembarosan waktu 91,3 % dan hiava  karcna melanjulken upava pencarian
sengobatan ke fasilitas lain. Disamping it jika pengeunaan obat dalam upaya
pengobatan sendirl sesuai dengan aturannya maka obat wersebut aman digunakan,
etzktit untuk menghilangkan keluhan sakit 80%, ehsiensi biayva. efisiensi wakti.

ikut berperan dalam menpambil  keputusan terapi. dan meringankan beban
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pemeriniah dalam keterbatasan jumbalh tenaga dan sarona kesehatan i masyarakal
{Supardi, dkk, 2002

Qleh karena e upava pengobatan sendini pada masyvarakat hendaklah
perlu diperhatiken dan didukung guns menghinderi masalah vang merugikan
masyarakal, baik pemerintah | instansi terkait mavpun  pada masyvarakat o
sendiri, teruiema pads ibo rumals tongga vait ibu yong hekerju hanya mengurusi
kehutuhan kelusrganva (suami dan anak-anak) tanpa melakukan kerja sampingan
vuna memenuhi kehotuhan  keluarganya, dimoana itbu merupaken tokoh vang
sangat berperan dalam mengambil keputusan apahila ada anggota keluargs vang
sakitl (Supardi, 20035,

Faktor-faktor wvang dapat mendoreng masyvarokat untuk  melakukan
pengahatan sendini menurut hosil penelitian Sudibvo Supardic dikk whun 1996
antara lain : twjuan penggunaan, sikap don jaresk nemah ke sumber obat sedangekan
pengetahuan dan naschat keluarga tidoklah mempengoarubs (Supardi, dkk, E997)
wamun dari hasil penclitian di aws pada whun 1998 Sudibyve Supardidkk
melakukan suate penelition lagd temyata terdapot perbedaan pendapat yong
menyatakan faktor-faktor yang berhubungan dengan tindakan pengobatan sendiri
sesuai aturan adalah pengetahuan entang pengebatan sendin dan pekerjaan
sedungkan umur. tingkat pendidikan, sikap terhadap pengobatan sendin, persepsi
sakit, biayve obat, dan referensi tidaklah mempengaruhi { Supardi, dkk, 2002),

Salah sate indikator untuk menentukan derajal kesehatan masvarakar
adalaky angka kesakitan ¢ Morbidiny Raie). Berdasarkan  data doari stacistik

tesgjahteraan rakyar dipereleh informasi prevalensi pendoduk Indonesia vang



mempunyai keluhan Kesehatan seloma sato bulan terakhir tahen 2006 adalah
2392 % dan penduduk yang mengalami keluhan keschatan tersebut banvak vang
melakukan cara herobat sendiri dalam pemulihan kesehatannva vaitu sebesar
16,62 % [ BPS Jakarm. 20061 Dacd surver BPS, prevalenst  penduduk propinsi
Jamhi vang mempunvai keluhan kesehatan tabun 2006 adalah 17.43% | sedangkan
di Kabupaten Kerinci vang mempunyai keluhon kesehotan sehesar 24,84% dan
vang melakukan pengobatan sendini dengan bermacam variasi vaitu pengobatan
tradisional 3,69% modem 84,84 % dan lainnyva | 147 2% (BPS Tamhi |, 2006).

Berdusorkan data dar profil Kesehatan Kabupaten Kerinet tahun 2007 dar
i% Puskesmas yang ada di Kabupaten Kerinci. Diperoleh data pendudok vang
mengunakan  =arana pelavanan keschatan yung masih rendah vaito puskesmaos
Jujun 37.67%. Puskesmas Jujun mempunyvai 11 desa wilavah kerja dan
didapatkan desa Talang lindung menesmpati unan terendsh dalam penggunazn
sarana pelavanan kesehotan yaiu 953 % Dart sorven awal vang penelit lokekon
pada bulan Agustus di desa Talang lindung werhadap [0 orang ibu romah tengea
wang menegalami keluhan sakit selama satu bulan terakhir maka i dapatkan 70 %
ibu  tersebut melakokan tindakan  penpobatan sendini dan 300 % mencari
pengahatan ke tasilitas keschatan Lainnya,

[ari 70 % ibu vang melakukan tindakan penpobatan sendiri banyak
ditemukan  ibu-ibu yang mengunakan obat polengan kertikosteroid  dalam
mengalasi penyakit gatal-gatal dan sakit kaki {rematik). Hal ini seharusnya tidak

boleh diberikan tanpa adanya resep dari dokter (Ditjen POM’M, 20013,
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HASIL PENELITIAN

Iengumpulan data hasil penelitian telah dilaksenakan dari langgal 9
Februari sampai 21 Februari tahun 2009 di desa Talang Lindung Kecamatan
Feliling Danau Keringi Kahupaten Kering] Propinst Jambi vang berjumlah sampel
53 wrang. adapun hasil vang didapat adalah sehagai herikut
Al Analisis Univariat

I. Distribnsi  Tindakan Iba Rumah Tangps Dalam  Pengobatan

Sendiri

Tabel 4.0, Distribusi Frekuensi Besponden Dalem Pengobatan Sendici
i Dresa Talang Lindung Kecamatan Keltling Danau Kerinei.

Pemgahatn Sendiri Frekuensi ", [
| ya o S T
|
I Tidex G 17,0 % |
- Total 53 T

Dari tabel di aas dapat diketahoe bahwa sebigian besar responden (§3.0

“elmelakukan pengobatan sendiri.



BAR VI

KESIMPLULAN DNAN SARAN

A. KESIMPULAN

Berdusarksn hasil penclitian dapat diambil kesimpulan sebagai beriku ;

o
.

it

-t

T

Sebagian hesar responden (83%) melakukan tindakan pengebatan sendir
Sebagian besar responden (71.7%) tidak bekerja

Schagian besar responden (73.6%) memiliki tingkat pendidikan rendah
Sebagian besar responden (71,7%) memiliki jarak dekat ke who/warung

ot

- Sehagian besar responden (77.4%) memiliki sumber informasi dalam

pengobatan sendiri.

Lebih dari separul responden (30.9%) memiliki tingkat pengetahuan
kurang dalam pengobaten sendiri.

sehagian  besar responden (69.8%)  memiliki sikep  positif dalam
pengobatan sendiri.

Tidak terdapat hubungan antara staws pekerjaan  dengan pengobatan
sendiri

Terdapat hubungan antara tingkat pendidikan responden dengan tindakn
pengebatan sendin

Tiduk terdapat hubungan antara jarak dengan tindakan penpobatan sendird

- Antera sumber informasi dengan tindakon pengobatan sendini tdak dapat

dilakukan uji statistik karenz ada sel vang hernilai nol.
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|2, Tidak terdapat hubungan antara tingkat pengetahuan dengan tindakan

pengebatan sendiri

L3, Tidek terdapat hubungan antara sikap dengan tindakan pengohatan sendiri

B. Saran

Dialam upaya meningkatkan mutu tindakan pengobatan sendiri di pedesaan

disarankan ;

L

I+

Perlu disdakan penyuluhan oleh petugas kesehatan (Puskesmas Jujun }
lentang findakan pengobatan sendiri bagi masyarakal maupun pemilik ko
obal | warung obal yang ditekankan lentang pengegunaan obatl secara
rasional, hebas dan aman, serta polongan apa sajz yang baleh digunakan
masyarakat  dalam melskukan  tindakan  pengobatan  sendiri agar
pengobatan sendiri yang dilakukan sesuai dengan aturan.

Untek Dinas Kesehatan / BPOM Kabupaten Kerinei

Perlunya pengawasan terhadap peredaran obat bebas di masyarakal secara
herkelanman, karena tidak semus masvarakat mengeni tentang obat vang

dibeli bebas dalam pengabatan sendiri
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